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BAB III
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian dapat diklasifikasikan dalam berbagai sudut pandang.
Dapat dilihat dari sudut pandang jenis dan analisis data, berdasarkan
tujuannya, berdasarkan metode, berdasarkan tingkat explansi, dan
pendekatannya. Berikut adalah jeni-jenis penelitian menurut Sugiyono

(2019:9), yaitu:

1. Penelitian kualitatif
Metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan kepada
objek penelitian yang mengalami peristiwa dimana peneliti menjadi
instrumen kunci didalam penelitian.

2. Penelitian kuantatif
Penelitian kuantatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur
statistik atau dengan cara melakukan pengumpulan data yang
memanfaatkan instrumen penelitian sering disebut cara-cara kuantifikasi
(pengukuran). Dalam pendekatan kuantatif hakekat hubungan diantara
variable-variabel dianalisis dengan menggunakan teori yang obyektif.

3. Riset gabungan
Riset gabungan adalah riset yang menggunakan metode kualitatif dan
kuantatif.

4. Metode deskriptif
Penelitian yang memiliki tujuan untuk menjelaskan dalam suatu peristiwa
yang akan terjadi dimasa kini dan dimasa lalu. Metode ini dibagi dalam
dua metode yaitu cross sectiona.

Berdasarkan teori ataupun pendapat diatas, peneliti menetapkan
bahwa jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian kuantitatif, dikarenakan penelitian ini penelitian yang
menghasilkan  penemuan-penemuan yang dapat dicapai dengan
menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan cara melakukan

pengumpulan data yang memanfaatkan instrumen penelitian.

Populasi dan Sampel
Populasi

Keseluruhan dari jumlah yang terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti dan kemudian ditarik kesimpulannya disebut dengan Populasi.
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Menurut Umar (2018: 77), bahwa “populasi diartikan sebagai
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai
karakteristik tertentu dan mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih
menjadi anggota sampel”.

Dalam penelitian ini, yang menjadi populasinya adalah karyawan
sebanyak 5 orang dan pelanggan produk panglong UD. Fani Mabel (dalam
rentan waktu 1 bulan terakhir) sebanyak 38 orang sehingga populasi

berjumlah sebanyak 43 orang.

Sampel

Sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki
oleh populasi yang digunakan untuk penelitian. Bila populasi besar,
peneliti tidak mungkin mengambil semua untuk penelitian misal karena
terbatasnya dana, tenaga, waktu, maka peneliti dapat mengambil sampel
yang diambil dari populasi itu.

Teknik pengambilan sampel menurut Arikunto (2019), bahwa
“Apabila subyek kurang dari 100 orang, lebih baik diambil semua
sehingga penelitian merupakan penelitian populasi, jika jumlah subyek
lebih besar dapat diambil antara 10-20% atau 20-25% atau lebih”.

Sedangkan menurut Sugiyono (2019:56) sampel merupakan bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jadi
jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 43 orang maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa sampel adalah sebagian kecil dari populasi yang
diambil untuk mewakili seluruh populasi. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah total sampling. Total sampling adalah teknik
pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi. Alasan
mengambil total sampling karena jumlah populasi yang kurang dari 100.
Jadi jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 43 orang.
Berdasarkan pendapat di atas, maka jumlah sampel dalam penelitian ini

sebanyak jumlah populasi yaitu sebanyak 43 orang.
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Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan
peneliti untuk menungkap atau menjaring informasi kuantatif dari
responden sesuai lingkup penelitian. Berikut ini ada beberapa teknik
pengumpulan data penelitian yang biasa digunakan menurut Sujarweni, V.
W. (2021:28) sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
b. Kuisoner atau Angket (Quesionaire)
Kuisoner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pernyataan atau pertanyaan
tertulis kepada para responden untuk dijawab.
c. Dokumentasi
Yaitu metode pengumpulan data dan informasi melalui foto

atau dokumentasi sebagai bukti di lapangan.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan
data dengan cara Obesrvasi dan Angket (kuisioner), dimana angket akan
disebarkan kepada para responden dan didalam angket terdapat 5 opsi
pilihan jawaban yang dimana setiap opsi jawaban memiliki bobot.

Kuesioner yang digunakan bersifat tertutup, yaitu mengajukan
pertanyaan langsung kepada responden mengenai variabel-variabel
penelitian yang telah ditentukan. Skala yang dipakai dalam penyusunan
kuesioner adalah skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang
fenomena sosial (Sugiyono, 2019:62).

Angket yang telah diedarkan kepada sejumlah responden masing-
masing pertanyaan terdapat lima alternatif jawaban yang mengacu pada

skala likert sebagai berikut:
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Tabel 3.1
Tabel skor dalam skala likert
No Jawaban Skor Jawaban
1 Sangat Setuju (SS) 4
2 Setuju (S) 3
3 Tidak Setuju (TS) 2
4 | Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : Olahan Peneliti, 2025

Teknik Analisa Data

Teknik analisis data adalah proses pengumpulan data secara
sistematis untuk mempermudah peneliti dalam memperoleh kesimpulan.
Analisis data menurut Bogdan dalam Sugiyono yaitu proses mencari dan
menyusun secara sistematik data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami
dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Teknik analisis
data merupakan syarat mutlak bagi setiap penilaian yang berguna untuk
menguji kebenaran yang telah dirumuskan sebelumnya. Untuk
menganalisis data yang telah diperoleh maka ditempuh langkah-langkah

sebagai berikut:

Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu alat ukur yang menunjukkan tingkat
keandalan atau tingkat kesahihan suatu alat ukur. Jika instrumen dikatakan
valid berarti menunjukkan alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan
data valid sehingga valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur. Dari pengertian di atas valid itu
berarti mengukur apa yang diukur (ketepatan). Teknik analisis data yang
digunakan peneliti yaitu dengan menggunakan bantuan program komputer

SPSS versi 26 untuk mencari uji validitas data.
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Menurut Arikunto (2018: 146), apabila hasil korelasi item dengan
total item satu faktor didapat signifikasi (s) < 0,05 maka dikatakan
signifikan dan butir-butir tersebut dianggap valid untuk taraf signifikan
sebesar 5%. rtabel untuk degree of freedom (df) = n-k dalam hal ini n
adalah jumlah sampel dan k adalah jumpah konstruk.

Uji Reliabilitas

Dalam data statistik SPSS, wuji reliabilitas berfungsi untuk
mengetahui kekonsistenan angket yang akan digunakan oleh penelitian
sehingga angket tersebut dihandalkan.

Uji realibilitas untuk alternatif jawabannya lebih dari dua akan
menggunakan uji coranbach Alpha menurut Ghozali (2016:133),
mengatakan “jika nilai Croanbach Alpha > 0,60 maka instrumen penelitian

realible, jika nilai Croanbach Alpha < 0,60 maka instrumen penelitian

tidak realible.

Regresi Linear Sederhana

Perhitungan statistik dalam analisis regresi linear sederhana yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan bantuan
program komputer SPSS for window versi 26. Analisis regresi linear
sederhana dipergunakan untuk menelaah hubungan antara dua variabel
atau lebih, terutama unttuk menelusuri pola hubungan yang modelnya
belum diketahui dengan sempurna, atau untuk mengetahui bagaimana
variasi dari beberapa variabel independen mempengaruhi variabel
dependen dalam suatu fenomena yang kompleks.

Berdasarkan data variabel pada penelitian ini, diketahui bahwa
variabel X adalah total quality management dan variabel Y adalah
kepuasan pelanggan.

Pengujian SPSS dengan menggunakan test for linearity dengan
taraf signifikan 0,05. Menurut Hadi (2014:77) mengatakan “sebuah data
linear jika taraf signifikan < 0,05 , hal ini berarti variabel X berkorelasi

linear dengan variabel Y.
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Koefisien Korelasi
Untuk menguji dan membuktikan secara statistik hubungan antara
desain produk dengan keputusan pembelian, dilakukan uji korelasi product
moment dengan bantuan SPSS for window Versi 26.
Untuk menginterpretasikan mengenai besarnya koefisien korelasi
menurut Sofyan Siregar (2017:251), dijabarkan sebagai berikut:
0,00 — 0,399 Tingkat hubungan sangat lemah
0,20 — 0,399 Tingkat hubungan lemah
0,40 — 0,599 Tingkat hubungan cukup
0,60 — 0,799 Tingkat hubungan kuat
0,80 — 1,00 Tingkat hubungan sangat kuat

Koefisien Deteminasi

Menurut Sugiyono (2019:8), mengatakan “uji koefisen determinan
merupakan alat statistik yang digunakan untuk memprediksikan besarnya
korelasi antara variabel independen X dengan variabel dependen Y. Hasil
dari koefisien korelasi dikali angka yang sama kemudian dikali 100%,

maka diketahui seberapa persen pengaruh variabel X terhadap Y.

Uji Hipotesis (Uji T)

Perhitungan pengujian uji T yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS for window
versi 26.

Pengujian secara parsial atau uji t digunakan untuk menguji
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial atau secara
individual, dan dapat pula digunakan untuk melihat pengaruh variabel
bebas yang paling dominan. Secara teknis pengujiannya dilakukan dengan
membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel pada taraf siginifikan
a=0,5.

Jika mirung Imirung >Traper Traner maka Ho ditolak

Jika Tmitung Tmitung <Fraper frazer maka Ha ditolak
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Lokasi dan Jadwal Penelitian
Lokasi Penelitian

Dengan menetapkan lokasi penelitian maka objek penelitian dan
tujuan penelitian tentunya sudah tetap dan jelas, sehingga dapat
mempermudah proses penelitian dan dapat melakukan penelitian guna
mendapatkan hasil yang akurat. Penelitian ini dilakukan di UD. FANI
MABEL.

Jadwal Penelitian

Pada pelaksanaan penelitian ini, pengumpulan data dan informasi
yang dibutuhkan maka peneliti melakukan penelitian dari bulan Januari
sampai Agustus 2025. Untuk melaksanakan penelitian ini, maka peneliti
telah membuat jadwal yang berguna sebagai panduan sehingga

memudahkan peneliti dalam melakukan tahapan-tahapan, yaitu sebagai

berikut:
Tabel 3.2
Jadwal Penelitian
Jadwal
. Jan Feb Mrt | Aprl | Mei | Juni Juli | Agst
Kegiatan
2025 | 2025 | 2025 | 2025 | 2025 | 2025 | 2025 | 2025

Kegiatan Proposal Skripsi

Konsultasi Kepada Dosen
Pembimbing

Pendaftaran Seminar Proposal
Skripsi

Persiapan Seminar

Seminar Proposal Skripsi

Persiapan Penelitian

Pengumpulan Data

Penulisan Naskah Skripsi

Konsultasi Kepada Dosen
Pembimbing

Persiapan Ujian Skrispi

Ujian Skripsi

Sumber : Olahan Peneliti, 2025




